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Musik dewasa ini telah membuka wacana bagi penikmat musik karena musik 
dapat berkembang dari yang sederhana sampai kepada bentuk yang termodern, 
baik ditinjau dari segi alat music, penampilan dan pemainnya. Perkembangan 
music tersebut juga ditandai dengan munculnya berbagai macam aliran-aliran 
musik di Indonesia, khususnya Lamongan. Salah satunya adalah aliran musik 
Black Metal (Underground). Aliran musik Black metal (Underground) 
mempunyai ciri khas permainan music yang keras tetapi juga dapat menghasilkan 
rasa emosi yang mengalun dalam alunan distorsi dan ritme, salah satu Grup band 
yang beraliran Black Metal (Underground) adalah grup band Homicide Remains 
yang berasal dari Lamongan. Grup band Homicide Remains termasuk salah satu 
grup band yang beraliran Black Metal (Underground) di Lamongan yang 
keberadaannya tidak bisa diragukan lagi, berbagai acara pertunjukan musik, baik 
sebagai band undangan maupun sebagai band bintang tamu telah diikuti oleh grup 
band ini. 
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1). Bagaimana Pola Ritme Drum dalam lagu “ Loyalitas 
Budak Tirani “?, (2). Bagaimana makna yang terkandung dalam lagu “ Loyalitas 
Budak Tirani “? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah (1). Edeskripsikan pola ritme drum dalam 
lagu “Loyalitas Budak Tirani”, (2). Mendeskripsikan makna syair yang 
terkandung dalam lagu “ Loyalitas Budak Tiani “. 
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Penelitan ini merupakan penelitian eskriptif kualitatif, yang menggunakan sumber 
data, yakni lagu “Loyalitas Budak Tirani” karya Grup band Homicicde Remains 
dalam album indie label keduayang bertitel “ Loyalitas Budak Tirani yang 
direkam di studio Infinium dan diproduksi oleh 
Lagu “ Loyalitas Budak Tirani “ mempunyai makna dan psan yang mendalam, 
baik bagi pencipta maupun para penikmatnya (pendengar), dengan pengungkapan 
ekspresi yang keras dan sulit dinikmati yang memang sudah menjadi karakteristik 
grup band Homicide Remains itu sendiri karena disampaikan dengan suara yang 
khas yang disertai teknik scream vocal (raungan). Walaupun begitu, Grup band 
Homicide Remains telah memiliki penggemar fanatik yang selalu ada dalam 
setiap event-event yang menghadirkan Grup Band Homicide Remains 
(Underground).  
Kesimpulan berdasarka penelitian ini, dapat dikatakan bahwa Lagu”Loyalitas 
Budak Tirani” mempunyai makna dan pesan yang mendalam, baik bagi para 
pencipta maupun pendengar atau penikmatnya, yakni Loyalitas Budak Tirani 
adalah sebuah pengabdian seorang rakyat yang mau tidak mau harus menjalani 
sebuah sistem pemerintahan yang seolah-olah menganut sistem tirani yakni 
kesewenang-wenangan seorang pemimpin dan rakyat dmaknai atau diposisikan 
sebagai seorang budak.  Melalui lagu “Loyalitas Budak Tirani” ini, Grup band 
Homicide Remains berpesan bahwa kita tidak boleh diam dengan sebuah 
keburukan, sekalipun kita tidak memiliki kekuatan besar untuk mengubah sebuah 
sistem negara, kita sebagai rakyat harus berani menyuarakan kebenaran meski 
harus berupa tulisan atau kritikan. Pola ritme drum lagu  “ Loyalitas Budak Tirani 
“ didominasi oleh notasi 1/16 yang dimainkan dalam tempo 160 dalam irama 4/4 
yang dikemas menjadi satu lagu dengan pola ritme triplet dan kwartol.  
Grup band Homicide Remains merupakan kelompok musik Indie Label dari 
Surabaya yang mempunyai aliran musik Black metal (Underground) yang 
keberadaannya tidak diragukan lagi, berbagai event pertunjukan musik di berbagai 
kota telah diikutinya, baik sebagai band undangan maupun sebagai band bintang 
tamu. Grup band ini juga mempunyai penggemar fanatik aatau komunitas 
pendukung yang selalu ada dalam setiap event pertunjukan musik yang 
menghadirkan Grup band Homicide Remains. 
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Peranan komunitas pendukung bagi Grup band Homicide Remains sangat penting 
dalam setiap penampilannya, misalnya: memberi semangat agar tampil maksimal 
serta memberi dukungan keberadaan Grup Band ini di tengah-tengah masyarakat. 
Hubungan Grup Band ini dan komunitas pendukungnya sangat dekat di dalam 
perjalanan karir Grup Band Homicide Remains namun lewat lagu “ Loyalitas 
Budak Tirani “ ini, Grup Band Homicide Remains ingin memberikan 
nasionalisme dan pesan moral kepada para personel dan komunitas pendukungnya 
bahwa jangan pernah diam ketika kejahatan atau keburukan sebuah sistem 
pemerintahan negara mulai merujuk ke arah otoriter atau kediktatoran. Sampaikan 
kebenaran dan terus lawan entah dengan cara sindiran atau sikap, karena 
sesungguhnya Tuhan Maha atas segala sesuatu dan Rakyat adalah kekuatan 
terbesar dari sebuah negara. 
Saran generasi muda alangkah baiknya jika nanti membentuk suatu band, apapun 
genre yang disukai atau disepakati suatu band, perlu di perhatikan agar selalu 
menjaga komunikasi dalam hal komunikasi dan hubungan antar personel band, 
agar band tersebut dapat menjadi band yang solid, bertahan lama, kompak 
sehingga kemungkinan kecil untuk berganti personel. Karena jika terdapat salah 
satu personil band yang keluar maka mencari penggantinya terkadang sangat sulit, 
dan itu disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya adalah yakni mencari 
pengganti personil yang memiliki selera musik yang sama, visi dan misi, dan 
belum lagi harus beradaptasi dengan karakter personil yang baru dan itu bukanlah 
sesuatu hal yang mudah. Terkadang dengan masuknya personil baru dalam sebuah 
band bisa memengaruhi karakter sebuah band dalam cara bermusik, oleh karena 
itu, tetap menjaga kekompakan dan komitmen yang kuat agar band tersebut 
bertahan selama mungkin. 
Kata Kunci : Grup Homicide, Pola Ritme Drum, Makna Syair. 
 
Abstract 
 Music today has opened the discourse for music lovers because music 
can evolve from the simple to the most modern form, both in terms of musical 
instruments, appearance and players. The development of music is also marked by 
the emergence of various musical genres in Indonesia, especially Lamongan. One 
of them is the flow of Black Metal music (Underground). The flow of Black Metal 
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music (Underground) has a characteristic hard music game but also can produce a 
sense of emotion that flows in the strains of distortion and rhythm, one of the 
bands that wing Black Metal (Underground) is a band of Homicide Remains from 
Lamongan. The band of Homicide Remains is one of the bands in the Black Metal 
(Underground) in Lamongan whose existence can not be doubted, the various 
musical performances, both as an invitation band and as a guest star band has been 
followed by this band. 
Based on the description above, the problems to be answered in this study are as 
follows: (1). How to Drum Rhythm Pattern in the song "Loyalty of the Tyranny of 
the Tyranny" ?, (2). How is the meaning contained in the song "Loyalty of the 
Tyranny of the Tyranny"? 
The purpose of this study is (1). Describe the drum rhythm pattern in the song 
"Loyalty of Budak Tirani", (2). Describes the meaning of the poem contained in 
the song "Tiani Slave Loyalty". 
This research is a qualitative escripive research, which uses the data source, the 
song "Loyalty Budak Tirani" by band band Homicicde Remains in the second 
indie label album titled "Loyalty Budak Tirani recorded in Infinium studio and 
produced by 
The song "Loyalty Budak Tirani" has meaning and profound, both for the creator 
and the audience (listener), with expressions of hard and difficult expression that 
has become a characteristic of the band Homicide Remains itself as delivered with 
a distinctive voice that accompanied Scream vocal technique (roar). Nevertheless, 
the band Homicide Remains has fanatical fans who are always present in every 
event that presents the Band Band Homicide Remains (Underground). 
Conclusions based on this research, it can be said that the song "Loyalty Budak 
Tirani" has a deep meaning and message, both for the creator and the listener or 
the audience, namely Loyalty Budak Tirani is a devotion of a people who 
inevitably have to undergo a system of government -had a tyrannical system that 
is the arbitrariness of a leader and the people dmaknai or positioned as a slave. 
Through this song "Loyalty Budak Tirani", the band of Homicide Remains tells us 
that we should not be silent with a vice, even though we do not have the great 
power to change a state system, we as the people must dare to speak the truth even 
if it is in the form of writing or criticism. The drum rhythm pattern of the song 
"Loyalty of Budak Tirani" is dominated by the 1/16 notation played in 160th place 
in 4/4 rhythm packed into a song with triplet and quartol rhythm patterns. 
The band of Homicide Remains is a group of Indie Label music from Surabaya 
that has a flow of Black metal music (Underground) whose existence is 
undoubtedly, various musical performances in various cities have been followed, 
both as an invitation band and as a guest star band. The band also has a fanatical 
fan or support community that is always present in every musical performance 
event that presents the band Homicide Remains band. 
The role of the support community for the band Homicide Remains is very 
important in every performance, for example: to encourage maximum 
performance and support the existence of this Band Group in the midst of society. 
The band's relationship with the band and its support community is very close to 
the Band Band Homicide Remains career, but through the song "Loyalty Budak 
Tirani", the Band Band Homicide Remains wants to give nationalism and moral 
message to its support personnel and community that never silence when crime or 
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Ugliness of a state system of government began to refer to authoritarian or 
dictatorship. Convey the truth and keep on opponent either by way of satire or 
attitude, for surely God is above all things and the People is the greatest power of 
a country. 
Suggestion of young generation it would be nice if later formed a band, whatever 
genre that liked or agreed by a band, need to be paid attention to always keep 
communication in terms of communication and relation between band personnel, 
so that band can be band that solid, long lasting, Small possibility to change 
personnel. Because if there is one band member who came out then look for a 
successor sometimes very difficult, and it is caused by several factors, one of 
which is to find a replacement personnel who have the same musical tastes, vision 
and mission, and not to mention have to adapt to the character of personnel New 
and that is not an easy thing. Sometimes the inclusion of new personnel in a band 
can affect the character of a band in a musical way, therefore, it maintains solid 
cohesiveness and commitment to keep the band as long as possible. 
Keywords: Homicide Group, The Drum Rythm Pattern, The Meaning Of Poetry.. 
PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang serba modern ini, membawa dampak perubahan 
seni budaya secara menyeluruh. Era globalisasi sangat identik dengan era 
informasi dan komunikasi. Seni musik sebagai bagian dari seni budaya, dan tidak 
luput dari pengaruh era globalisasi, serta dalam perkembangannya juga ikut 
mendunia. 
Musik pada dewasa ini telah membuka wacana baru bagi penikmat musik, 
karena musik dapat berkembang dari yang sederhana sampai kepada bentuk yang 
termodern, baik ditinjau dari segi alat musik, penampilan dan pemainnya. Seperti 
fungsi musik dalam kehidupan manusia pada awalnya sebagai kepada roh-roh 
nenek moyang, pemujaan roh-roh nenek moyang ini mengalami proses tumbuh 
dan berkembang sampai menjadi sarana hiburan atau pertunjukkan (Bastomi 
1992;22). 
Berdasarkan kenyataan di masyarakat dapat diketahui bahwa musik 
mengalami perkembangan yang sangat pesat, hamper mayoritas kalangan anak 
muda sekarang menikmati berbagai jenis musik, tidak hanya jenis musiknya yang 
dinikmati, tapi juga perilaku para pemusiknya banyak ditiru oleh semua kalangan 
anak muda. Hal ini terjadi karena ada hubungan emosi yang erat antara komunitas 
pendukung dan kelompok musiknya, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan 
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penampilan bermusik, aya (style), atapun tindakan (perilaku) pemusiknya ditiru 
oleh para penggemar (pendukungnya). 
Pada akhir dekade ini, beberapa jenis-jenis musik mengalami perkembangan, 
salah satunya musik  rock. Musik rock terbagi menjadi beberapa jenis dari rock n 
roll, classic rock, hard rock, punk rock. Pada akhir decade 1980 an music rock 
mengalami perkembangan menjadi speed metal, trash metal, grind core, ghotic 
metal, black metal grunge, alternative rock, ekstreme roke metal, death grind, & 
brutal death metal (Mack, 1995;33-63). 
Metal merupakan aliran musik yang lebih keras dibandingkan dengan Rock. 
Genre Metal yang dikategorikan keras dimana lagunya memiliki vocal ala scream, 
growl dan yang terbaru adalah pigsqueal. Musik metal ditandai oleh ritme yang 
cepat dan keras serta hingar bingar penonton dan pemusik yang mengayun-
ayunkan kepala ke atas dan kebawah (topdown), berputar (circular swing), atau 
dengan kepala berputar sambil diayunkan ke atas dan ke bawah (the 
whip), gerakan kepala memutar tak menentu (drunken style), menggerakkan 
kepala ke sisi kiri dan kanan (side to side), serta the whiplash yakni mengayunkan 
kepala ke atas dan ke bawah dengan kecepatan penuh.  
Kehadiran musik metal bagi masyarakat Lamongan sendiri sudah terbilang 
cukup lama berkembang. Sejak tahun 1999-an musik metal mulai diketahui oleh 
masyarakat Lamongan khususnya daerah pesisir walau tidak banyak peminatnya. 
Namun, lambat laun aliran musik metal ini mulai tersebar ke beberapa wilayah di 
Kota Lamongan dan tentunya melahirkan kelompok atau komunitas yang terdiri 
dari pemuda-pemuda khususnya kaum laki-laki untuk memprakarsai dan 
mendirikan sebuah kelompok atau komunitas pecinta musik metal yang terbentuk 
didasari oleh rasa dan cinta yang sama terhadap aliran musik metal. Komunitas ini 
diberi nama ”Lamongan Total Sickness” dan komunitas ini adalah komunitas 
pertama di Kota Lamongan. 
Di kota Lamongan, komunitas musik metal ini juga menjaga eksistensinya, 
Dengan cara selalu aktif dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
musik metal misalkan mengadakan event rutin musik metal, mengadakan 
pertemuan maksimal satu minggu sekali untuk tetap menjaga sillaturahim dengan 
para anggota, dan sebagainya. Tidak hanya itu,  komunitas-komunitas metal ini 
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juga melahirkan band-band metal yang disegani dan cukup terkenal dikalangan 
penggemar musik metal di dalam maupun diluar Kota Lamongan salah satunya 
adalah Grup Band “Homicide Remains”. 
Homicide Remains adalah Grup Band yang berasal dari Kota Lamongan dan 
bergenre Death Metal (Underground. Band ini terbentuk pada tahun 2011, Ketika 
itu dimulai dari pertemanan Koko (Vokalis) mengajak Rully (Human Disease), 
Danang, dan Imun (Silvestre) serta Sivin yang berkeinginan untuk membentuk 
band yang mendapatkan pengaruh  dari band-band seperti Intefeest, Srnal 
Bleeding, Dehumanized, Bloodgasm, Gorix Feet Under, dan Demolition Hammer. 
Akhirnya, pada awal Maret tahun 2011 terbentuklah Band metal mereka yang 
diberi nama “Homicide Remains”. 
Homicide Remains adalah Sebuh Grup Band yang sudah termasuk besar 
dikalangan telinga pecinta music metal di daerah Jawa Timur, khususnya daerah 
Lamongan, Surabaya dan lain-lain, Dikarenakan Band ini sudah sering malang 
melintang manggung di beberapa kota termasuk kota-kota lain khususnya Jawa 
Timur. Band ini sudah memiliki beberapa lagu dan yang menjadi favorit mereka 
dan para metalhead adalah lagu “Loyalitas Budak Tirani”. 
Berkaitan dengan aliran Death Metal (Underground)  dari grup band 
Homicide Remains, syair-syair lagu yang dibawakan dan diciptakan mempunyai 
arti dan maksud sesuai dengan ungkapan ekspresi dalam aliran musik Death 
Metal, yaitu berbicara perihal kehidupan yang menyiratkan tentang kegelapan, 
kematian dan pertentangan serta pola ritme permainan alat musik drum yang 
terdapat pada lagu “Loyalitas Budak Tirani” yang memiliki pukulan mengentak, 
powerfull (keras) dan beat-beat drum yang  terdiri dari beberapa motifyang seperti 
sulit untuk dinikmati atau dianalisis. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian tentang Kajian Pola Ritme Drum Dan Makna Syair Dalam Lagu 
“Loyalitas Budak Tirani” Karya Grup Band Homicide Remains (Underground) Di 
Lamongan adalah penelitian kualitatif, karena penelitian ini lebih menggunakan 
penjelasan berupa narasi dan pengumpulan data berupa penjelasan deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
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diperoleh melalui prosedur statistik, karena penelitian kualitatif berdasarkan 
pengalaman penelitiannya dan metode kualitatif dapat memberikan rincian yang 
lebih lengkap tentang fenomena yang memerlukan perhatian yang serius terhadap 
berbagai hal yang dipandang perlu dalam penelitian.1 
Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas untuk mengetahui 
makna yang tersembunyi dalam memahami interaksi sosial, untuk 
mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah 
perkembangan. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer 
dan sekunder. 
Sumber data primer 
Yaitu cerita atau penuturan atau catatan serta kata-kata, tulisan dan tindakan 
para saksi mata. Data tersebut dilaporkan oleh pengamat atau partisipan yang 
benar-benar menyaksikan suatu peristiwa. (Faisal, 1982: 391). 
Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh secara langsung dari 
manusia berupa kata-kata yaitu penjelasan dari subjek penelitian antara lain: 
1). Narasumber utama 
Koko Siroku, selaku scream vokali dari Grup band Homicide Remains. 
Imun Homicide, selaku penggebuk drum dari Grup band Homicde Remains. 
2).  Informan 
Abit pemilik studio Infinium alamat Perumnas made lamongan. 
William Abimanyu musisi (pemain drum) grup band Genesis alamat Jalan 
Perumnas Made Lamongan. 
Rif’an Hamam pemain gitar grup band Faraolv alamat Jl. Made Taman, perumnas 
Made Lamongan. 
Rully pemain gitar mantan personil band Homicide Remains alamat Tlogoanyar 
Lamongan. 
Sumber data sekunder 
Yaitu cerita atau penuturan atau catatan mengenai sesuatu peristiwa yang 
tidak disaksikan sendiri oleh pelapor. (Faisal, 1982: 391). 





Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data dan referensi dari musik 
Underground khususnya Black Metal pada Grup band Homicide Remains seperti 
kaset, majalah, dan lain sebagainya. 
 
Validitas Data 
Dalam penelitian diharapakan adanya keabsahan data agar dapat dipercayai 
dan diterima hasil penemuannya. Oleh karena itu, peneliti mengguankan 
triangulasi untuk memeriksa keabsahan data. Triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut 
(Moloeng, 2002: 1787). Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Taylor mendefinisikan 
analisis data sebagai proses yang memerinci usaha secara formal untuk 
menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan dan sebagai 
usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. (Taylor, 1992: 5) 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. 
Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah “mengamati orang dalam lingkungan 
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 
mereka tentang dunia sekitarnya”. (Nasution, 1992: 5). 
Berkaitan pendapat di atas maka tahapan analisis yang peneliti lakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tahap Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam ini digunakan catatan lapangan dalam penelitian 
mengadakan pengamatan dan wawancara. Selain itu pengumpulan data juga 
sampai pada pengumpulan dokumen, kaset dan lain sebagainya. 
Tahap Reduksi  
Memilih data yang terpenting. Dalam tahap reduksi ini, peneliti berusaha 
menyederhanakan informasi-informasi yang peneliti dapat dari narasumber utama 
dan narasumber pendukung. 
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Tahap Salinan Data 
Reduksi data yang telah dilakukan perlu adanya pemilihan data ( disaring), 
dipersempit terlebih dahulu dari data yang tidak diperlukan. 
Tahap Analisa Data 
Data yang terkumpul dari hasil penelitian syair lagu “Loyalitas Budak Tirani” 
karya grup band Homicide Remains, selanjutnya dianalisa sesuai dengan 
kelompok pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Tahap Penyajian Data 
Data yang telah dianalisa sesuai dengan kelompok pertanyaan yang dirumuskan 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tulisan laporan penelitian. 
Tahap Penarikan Simpulan 
Dari seluruh data penelitian makna syair lagu “ Loyalitas Budak Tirani “ pada 
grup band Homicide Remains yang telah dianalisis sesuai dengan metode 
diperiksa kesesuaiannya antara uraian dengan tujuan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Tentang Grup Band Homicide Remains (Underground) 
Lamongan 
Sebagaimana telah diketahui, bahwa grup band Homicide Remains 
termasuk salah satu pelopor aliran musik Black Metal (Underground) di 
Lamongan dan ketenaran grup band ini sudah tidak dianggap pendatang baru lagi 
bagi para komunitas Underground di Lamongan karena grup band Homicide 
Remains ini merupakan sebuah band beraliran Black Metal terus menjaga 
keeksistensiannya dengan masih aktif berkarya dan manggung di berbagai kota 
sebagai band undangan atau bintang tamu atau pengisi cara. Sebelum menjadi 
seperti sekarang ini tentu grup band Homicide Remains memiliki cerita tersendiri 
tentang asal usul dan sejarah terbentuknya grup band Homicide Remains 
(Underground) Lamongan. 
 
Asal-usul dan sejarah terbentuknya band 
 Homicide Remains adalah sebuah grup band yang berasal dari kota 
Lamongan dan beraliran Black Metal (Underground). Band ini terbentuk pada 
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tahun 2010 bermula saat itu Koko (vokalis Homicide Remains) dan Rully (mantan 
gitaris Homicide Remains) mengikuti sebuah komunitas Metal yang bernama 
Lamongan Total Sickness (LTS) bertemu anggota personil band “Homicide 
Remains”yang lainnya seperti Jay (Bass), Imun (Drum), Danang (Gitar 2), dan 
Nanang (Gitar 1). Setelah pertemuan itu, mereka sering bertemu di acara event-
event musik metal kemudian menjadi kenal dan akrab satu sama lain. Karena 
merasa memiliki selera musik, visi dan misi yang sama dalam gairah bermusik 
akhirnya Koko, Rully, dan Nanang sepakat membentuk sebuah band yang 
beraliran Black Metal , kemudian personil yang lainnya seperti jay (bass), imun 
(drum) akhirnya turut bergabung serta. Kemudian terbentuklah sebuah band yang 
beraliran Black Metal (Underground) yang diberi nama “ Homicide Remains “. 
Nama “Homicide Remains” diambil dari bahasa yang inggris yang 
mempunyai arti pembunuhan (homicide) dan remains (jenazah) jika 
disambungkan memliki arti jenazah pembunuhan atau sisa pembunuhan. Tidak 
ada inspirasi atau pengalaman pribadi, hanya saja Sang Vokalis pada saat itu 
yakni Koko Siroku memilih nama itu karena aliran black metal atau death metal 
selalu di identikan dengan nama-nama yang terkesan angker, sadis atau 
menakutkan. Akhirnya mereka semua sepakat dan terpilihlah nama itu menjadi 
nama band mereka.  
 
Keberadaan grup band Homicide Remains sebagai grup band aliran Black 
Metal (Underground) 
Dalam perjalanannya sebagai Grup Band yang beraliran Black Metal 
(Underground), dari event-event ataupun panggung ke panggung dalam acara 
musik metal, band ini semakin dikenal di kalangan komunitas musik metal di 
Lamongan karena terus menunjukkan perkembangan dan eksistensinya dalam 
bermusik. Bukan hanya itu grup band ini dari tahun ke tahun mengalami 
perkembangan yang cukup baik dalam segi musikalitas, kekompakan dan 
sebagainya. Namun pada tahun 2014 gitaris 2 yakni rully memutuskan keluar 
karena kepentingan pekerjaan dan digantikan oleh saudara Danang (Gitar 2). 
Kemudian pada tahun 2015 Koko Siroku juga memutuskan untuk keluar dan 
berhenti dalam bermain musik karena adanya kepentingan keluarga. Kehilangan 
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Rully dan Koko menjadi sebuah penyesalan tersendiri bagi personil band yang 
lain dikarenakan mereka sudah bertahun-tahun susah payah membentuk dan 
berjuang bersama dalam memajukan nama band. Kemudian Koko Siroku 
digantikan oleh saudara Anas Hidayat, yang pada saat itu Homicide Remains 
mengalami kekosongan untuk seorang vokalis. 
Musik Death Metal (underground) merupakan musik keras yang syair 
lagunya mengungkapkan tentang kebebasan, kegelapan dan kematian, yang 
dimainkan dengan penuh semangat dan menggebu-gebu bahkan terkadang disertai 
dengan tindakan-tindakan ekspresif sebagai salah satu sarana untuk menghayati 
lagu yang sedang dibawakan di pentas, yang juga merupakan wujud 
pengungkapan atau pengekspresiansebagai pelampiasan maupun curahan perasaan 
para pemainnya. 
Pada dasarnya para musisi Black Metal (Underground) menganggap kapitalis 
akan mengatur mereka dalam “lingkaran setan” yang akan menjebak proses 
kreatifitas mereka ke dalam peraturan mereka. Jadi, dalam etika bermusiknya, 
aliran musik Black Metal (Underground) tak akan lepas dari idealisme yang 
mereka pegang. 
Kelompok musik yang beraliran Black Metal (Underground) dalam setiap 
penampilannya, grup band “Homicicde Remains” selalu menampilkan gaya keras. 
Gaya keras yang ditampilkan ini tidak hanya terlihat pada permainan musiknya 
saja, tetapi aksi-aksi yang bagi kita sebagai orang awam tidak lazim dan luar biasa 
juga selalu menyertai penampilan panggung dari kelompok musik ini.Aksi-aksi 
tersebut diantaranya aksi membakar kemenyan, menyalakan dupa sebelum 
manggung, dan teterikal aksi panggung yang menghentak yang bisa menjadi 
pemicu tawuran. Gaya keras yang ditampilkan oleh grup band “Homicide 
remains” ini biasanya jugamemancing massa atau penggemarnya untuk bertindak 
brutal. Hal tersebut bukan menjadi suatu penyimpangan perilaku, tetapi hanya 
sekedar ekspresif yang semata-mata merupakan aksi spontan dari massa atau 
penggemarnya, sebagai tanda dukungan dari penampilan Grup Band Homicide 
Remains pada saat membawakan lagu saja. 
 
Pola Ritme Drum Dalam Lagu “ Loyalitas Budak Tirani “ 
 13 
 
Pada karya dari Grup band Homicide remains yang mempunyai aliran 
Black Metal (Underground) lebih mengarah ke penyajian musik yang keras, 
karena dengan jenis pukulan alat music drum yang cepat dan dimainkan dengan 
notasi yang rapat (banyak notasi) dalam setiap barnya, dalam lagu “Loyalitas 
budak Tirani” didominasi oleh not 1/16 yang dimainkan dalam tempo 160 dalam 
birama 4/4 yang dikemas menjadi satu lagu, akan tetapi juga diiringi dengan akord 
yang dihasilkan oleh alat musik cenderung didominasi oleh akord minor (Em) 
dengan nada dasar G dan pada lagu “Loyalitas Budak Tirani” permainan drum 
terkesan sangat monoton namun dalam pola garap lagu tersebut cukup bervariasi. 
Berikut penjelasannya : 
 
Birama 1 dan 3 adalah merupakan intro atau pembuka. 
Birama ke 4 sampai birama ke 12 adalah merupakan notif 1, dengan pola ritme 
triplet. 
Birama ke 13 sampai 16 merupakan peralihan ke motif 2 
Birama ke 17 sampai birama ke 32 merupakan motif 2 dengan pola ritme 
permainan twin pedal pada bass drum. 
Birama ke 33 merupakan perpindahan motif dari motif 2 masuk ke motif 3. 
Birama ke 34 sampai ke 50 birama ke merupakan motif 3. 
Birama ke 51 merupakan perpindahan motif 3 ke motif 4. 
Birama  ke 52 sampai birama ke 64 merupakan motif 4. 
Birama ke 65 merupakan perpindahan motif  4 ke motif 5. 
Birama  ke 66 sampai birama ke 72 merupakan motif  5. 
Birama ke 73-75 merupakan perpindahan motif  5 ke motif 6. 
Birama  ke 75 sampai birama ke 89 merupakan motif  6. 
Birama ke 90 merupakan perpindahan motif  6 ke motif 7. 
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Birama  ke 91 sampai birama ke 100 merupakan motif  7. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa dalam lagu “ “ terdapat pola ritme 
drum sebanyak 7 motif yang mengalami pola ritme peralihan sebanyak  6 kali 




4.1 Makna Dan Pesan Yang Terkandung Dalam Lagu “ Loyalitas Budak 
Tirani ” 
Seorang pencipta dalam menciptakan sebuah lagu, tentunya didasari oleh 
suatu ide yang kuat, sehingga mampu menimbulkan makna tersendiri yang dapat 
menghidupkan dan memberi kesan pada sebuah lagu, sehingga pada akhirnya lagu 
tersebut dapat diterima oleh pendengar. 
 Seorang pendengar pada dasarnya memiliki pendapat tersendiri dalam 
menafsirkan sebuah lagu, sehingga pendapat antara pendengar yang satu dengan 
yang lain dalam menginterpretasikan sebuah pada lagu pasti akan berbeda pula. 
 Cara pandang yang berbeda antara pendengar yang satu dengan yang lain 
dalam menginterpretasikan sebuah pada lagu tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya yaitu pola pikir yang berbeda antara orang yang satu dengan 
yang lain, selain itu bakat dan kepekaan pada musik yang ada pada seseorang juga 
ikut berperan dalam pola pemaknaan dari sebuah lagu. 
 Arti kata makna didalam lagu mempunyai pengertian yaitu maksud yang 
tersirat di dalam sebuah lagu, dimana maksud tersebut merupakan sebuah amanat 
yang ingin disampaikan oleh pencipta musik kepada para pendengarnya. 
 
Hati tertutup semakin ganas 
Aliri darah yang menghitam 
Terkontaminasi zat yang menyakitkan 
Menyerang rasa aman yang sekarat 
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Racuni hidup ini dengan kekejaman yang merajalela 
Hujatan yang menyakitkan 
Terjerat Ketakutan 
Terbalaskan wajah yang murung 
Tercipta dalam keangkuhan 
Kebangkitan iblis, tahta, kuasa, benci, terurai, mati 
Loyalitas budak tirani 
Kekuasaan digunakan sewenang 
Terpuruk dalam problematik tak berujung 
Kejam politik tanpa belas kasih 
Kekuatan kekuasaan timbul benih kehancuran 
Kekejaman politisi menyerang seni dan budaya 
Kekejaman politisi menyerang seni dan budaya 
 
Berdasarkan tabel tesebut dapat ditelaah bahwa makna syair dari lagu yang 
berjudul “ Loyalitas Budak Tirani “ karya Grup band Homicide Remains adalah 
bercerita tentang kediktatoran sebuah pemerintahan yang mengarah pada hal-hal 
yang negatif, sehingga rakyatnya menjadi korban dari pemerintahan tersebut 
(tirani). Rakyat seolah-olah menjadi budak yang mau tidak mau harus tetap 
mengikuti atau mengabdi pada pemerintahannya, sehingga menimbulkan 
pemaknaan yang berupa kalimat sindiran itulah “Loyalitas Budak Tirani” korban 
keotoriteran pemerintan. 
Dalam syair lagu ini juga terselip pesan-pesan kepada penikmat lagu atau 
pendengar bahwa sebuah pemerintahan yang dibangun secara baik oleh sebuah 
negara yang di sertai prinsip-prinsip dasar yang mengutamakan kepentingan 
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rakyat akan menjadikan negara tersebut akan semakin maju dan berkembang dan 
tanpa sadar hal tersebut dapat mewujudkan sebuah kerja sama yang baik antara 
pemerintah dan rakyatnya sehingga menjadikan negara tersebut ke depannya 







 Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
Lagu”Loyalitas Budak Tirani” mempunyai makna dan pesan yang mendalam, 
baik bagi para pencipta maupun pendengar atau penikmatnya, yakni Loyalitas 
Budak Tirani adalah sebuah pengabdian seorang rakyat yang mau tidak mau harus 
menjalani sebuah sistem pemerintahan yang seolah-olah menganut sistem tirani 
yakni kesewenang-wenangan seorang pemimpin dan rakyat dmaknai atau 
diposisikan sebagai seorang budak.  Melalui lagu “Loyalitas Budak Tirani” ini, 
Grup band Homicide Remains berpesan bahwa kita tidak boleh diam dengan 
sebuah keburukan, sekalipun kita tidak memiliki kekuatan besar untuk mengubah 
sebuah sistem negara, kita sebagai rakyat harus berani menyuarakan kebenaran 
meski harus berupa tulisan atau kritikan. Pola ritme drum lagu  “ Loyalitas Budak 
Tirani “ didominasi oleh notasi 1/16 yang dimainkan dalam tempo 160 dalam 
irama 4/4 yang dikemas menjadi satu lagu dengan pola ritme triplet dan kwartol.  
Peranan komunitas pendukung bagi Grup band Homicide Remains sangat 
penting dalam setiap penampilannya, misalnya: memberi semangat agar tampil 
maksimal serta memberi dukungan keberadaan Grup Band ini di tengah-tengah 
masyarakat. Hubungan Grup Band ini dan komunitas pendukungnya sangat dekat 
di dalam perjalanan karir Grup Band Homicide Remains namun lewat lagu “ 
Loyalitas Budak Tirani “ ini, Grup Band Homicide Remains ingin memberikan 
nasionalisme dan pesan moral kepada para personel dan komunitas pendukungnya 
bahwa jangan pernah diam ketika kejahatan atau keburukan sebuah sistem 
pemerintahan negara mulai merujuk ke arah otoriter atau kediktatoran. Sampaikan 
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kebenaran dan terus lawan entah dengan cara sindiran atau sikap, karena 
sesungguhnya Tuhan Maha atas segala sesuatu dan Rakyat adalah kekuatan 
terbesar dari sebuah negara. 
 
 Saran 
Untuk generasi muda alangkah baiknya jika nanti membentuk suatu band, 
apapun genre yang disukai atau disepakati suatu band, perlu di perhatikan agar 
selalu menjaga komunikasi dalam hal komunikasi dan hubungan antar personel 
band, agar band tersebut dapat menjadi band yang solid, bertahan lama, kompak 
sehingga kemungkinan kecil untuk berganti personel. Karena jika terdapat salah 
satu personil band yang keluar maka mencari penggantinya terkadang sangat sulit, 
dan itu disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya adalah yakni mencari 
pengganti personil yang memiliki selera musik yang sama, visi dan misi, dan 
belum lagi harus beradaptasi dengan karakter personil yang baru dan itu bukanlah 
sesuatu hal yang mudah. Terkadang dengan masuknya personil baru dalam sebuah 
band bisa memengaruhi karakter sebuah band dalam cara bermusik, oleh karena 
itu, tetap menjaga kekompakan dan komitmen yang kuat agar band tersebut 
bertahan selama mungkin. 
Saran yang lain untuk generasi muda diharapkan lebih teliti lagi dalam 
membentuk sebuah grup band dan harus tahu kemana arah visi dan misi dari grup 
band yang terbentuk nantinya. Sebagai seorang musisi harus bisa mencipta atau 
mengaransemen sebuah lagu atau musik, lagu yang akan diciptakan tersebut harus 
memliki aliran musik atau warna suara yang dapat dipertanggung jawabkan 
supaya menjadi sebuah lagu yang  memiliki struktur atau keindahan lagu karena 
telah memperhatikan kemasan yang ada di dalam lagu dengan sedetail-detailnya. 
Dengan sering berproses atau latihan bermain musik baik itu individu atau grup 
(kelompok), dengan seringnya latihan kita bisa menganalisis lagu-lagu yang kita 
buat mulai dari motif pada alunan melodi pokok, atau pola ritme drum, tema lirik 
lagunya, kekompakan serta dapat mengembangkan teknik-teknik bermain musik 
agar lebih bervariasi dan kaya wawasan. Dalam hal menganalisis makna syair dan 
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pola ritme drum dalam lagu “ Loyalitas Budak Tirani “ karya Grup band 
Homicide Remains, hal ini memungkinkan bagi peneliti lain untuk menganalisis 
lagu-lagu lain dari grup band Homicide Remains tersebut, baik dari album indie 




Afifuddin, dan Beni Ahmad Saebani. 2009. Metolodologi Penelitian Kualitatif . 
Bandung: Cv. Pustaka Setia. 
Aminuddin. 2015. Semantik (Pengantar Studi Tentang Makna). Bandung: Sinar 
Baru Algensindo  
A. Joko I. 1985. Seni Musik Surabaya, Marjiah 
Aldiano. M. 2004. Panduan Parktis Bermain Drum. Jakarta: Puspa Swara 
Arikunto, Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT. Bina Aksara 
Bastomi, Suwaji. 1992 . Wawasan Seni. Semarang: IKI Semarang Press 
Denny AJD. 2003. Panduan Praktis Bermain Drum. Jakarta: PT. Grasindo 
Depdikbud. 1992. Pengetahuan Dasar S. Musik. SMK1 
Dietur Mark. 1994. Apresiasi Musik Populer. Jakarta: YAyasan Pustaka 
Nusantara. 
Faisal, Sanapiah dan Mulyadi, Guntur Waseso, 1982. Metodologi Penelitian 
Surabaya: Usaha Nasional 
Jamalus, 1998. Pengajaran Musik Melalui Pengalaman Musik. Jakarta: Sirjen 
Pendidikan Tinggi 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. 2003. Gramedia Pustaka Jakarta. 
M. Dahlan Al Barry. 1994. Kamus Modern Bahasa Indonesia. Jakarta 
Mardalis. 2003. Metode Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi Aksara 
Moleong. 2002. Metodologi penelitian kualitatif . Bandung: Remaja Rosda Karya. 
Moleong J, Lexi. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Nasution, S. 1992. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 
Poerwadarminta. 1989. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai pustaka. 
 19 
 
Pono Banoe. 1992. Kamus Musik. Yogyakarta: Konisius. 
Prier SJ, Karl Edmund. 1996. Ilmu Bentuk Musik. Yogyakarta: Pusat Musik 
Liturgi. 
Raharjo Slamet. 1999. Teori Seni Vokal. Semarang: Media Wiyata. 
Schroedl, Scott. 2005. Play Drum Today! Teknik-Teknik esensial Buat Semua 
Drumer. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
Shuker, Roy. 1992. Populer Of Music. New Zeoland: Masey University. 
Soedarsono. 1992. Pengantar Apresiasi Seni. Jakarta: Balai Pustaka. 
Soekanto, Soerjono. 1987. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: CV Rajawali. 
Sungkar, Ossa, SH. 2006. Panduan Bermain Drum Untuk pemula. Jakarta: Kawan 
pustaka. 
Surakhmad, Winanrno. 1980. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung: Tarsito. 
Tim Penyusun. 2003. Kamus Besar bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Tim Penyusun. 2014. Buku Panduan Skripsi Fakultas Bahasa dan Seni. Surabaya: 
Universitas Negeri Surabaya. 
 
 
  
20 
 
 
